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ABSTRAK

Yogyakarta adalah kota yang menyandang predikat sebagai kota seni dan budaya. Oleh karena itu Yogyakarta salah
satu kota yang sangat menjunjung tinggi kesenian, salah satunya adalah dalam bidang musik. Berbagai jenis musik mulai
tumbuh dengan pesat dan menjadi identitas baru bagi anak muda di Yogyakarta. Hal ini didukung oleh status dan letak
geografis kota Yogyakarta yang menjadi tujuan pendidikan. Keberadaan anak-anak muda yang berasal dari dalam dan
luar kota sedikit banyak memiliki dampak dalam perkembangan kultur kehidupan kota Yogyakarta dalam bidang musik.
Faktor lain yang mendukung adanya beberapa sekolah seni musik turut membentuk iklim budaya dan kreatifitas dalam
bidang musik di Yogyakarta.

Banyak bermunculan band-band yang disebut indie berasal dari lembaga pendidikan seperti SMA dan kampus.
Berbagai kegiatan yang berbau generasi muda amat diminati. Pada saat itu di tempat-tempat itulah tersedia ruang bagi
band-band indie untuk unjuk gigi seperti dalam Pekan Seni (Pensi) atau inagurasi. Namun hanya band-band yang
memainkan lagu-lagu yang lazim yang diterima untuk tampil dalam acara tersebut. Band-band tersebut menampilkan
versi cover dari lagu-lagu idola mereka. Pada saat itu membuat atau bahkan membawakan lagu sendiri masih menjadi
sebuah kemewahan karena harus mempunyai jaringan industri musik. Oleh sebab itu orientasi band-band tersebut lebih
ke main, karena membuat album itu susah dan mahal. Ketika sebuah semangat, etos, kepercayaan, dan prinsip
Do It Yourself (DIY) mulai masuk dalam pikiran para band anak muda di Yogyakarta, mendorong mereka untuk lepas dari
pranata musik yang sudah mapan dan dimulailah aktivitas membuat lagu sendiri dan merekamnya.

Band-band indie di Yogyakarta cukup potensial untuk berkembang dan semakin bertambah setiap tahunnya. Aliran
musik mereka selalu mendapat tempat tersendiri dalam setiap acara musik lokal maupun nasional. Berbagai aliran band-
band indie di Yogyakarta ini dapat menjadi daya tarik penikmat musik. Pengadaan tempat khusus seperti galeri musik indie
dapat untuk mewadahi hasil karya maupun sebagai tempat pertunjukan yang bisa lebih mengembangkan kreatifitas
mereka dalam bermusik, sekaligus nantinya dapat menambah daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara sebagai
tujuan rekreasi pertunjukan musik di kota Yogyakarta.

Kata Kunci : Galeri Musik, Musik Indie, Gedung Pertunjukan Musik
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ABSTRACT

Yogyakarta is a city that holds the title of a city of art and culture. Therefore Yogyakarta is one of the cities that
upholds art, one of which is in the music field. Various types of music start growing rapidly and becoming a new identity for
young people in Yogyakarta. This is supported by status and location the geographical location of the city of Yogyakarta
which is the purpose of education. The existence of young people from inside and outside the city has a little more impact
on the development of the culture of Yogyakarta's city life in the music field. Other factors that support the existence of
several music arts schools have helped shape the cultural climate and inner creativity music field in Yogyakarta.

Many bands that appear called indie come from educational institutions such as secondary schools and campuses.
Various activities that smell young generation are in great demand. At that time there was room for these places indie
bands to show off like at Art Week (Pensi) or inauguration. But only a band play songs that are generally accepted to
appear on the event. Display band cover version of their idol song. When it is making or even bringing the song itself is
ongoing a luxury because you have to have a network of music industries. Therefore the orientation of these bands is
more to play, because that makes the album difficult and expensive. When passion, ethos, trust, and principles Do It
Yourself (DIY) began to enter the minds of young bands in Yogyakarta, encouraging them to run away established music
institutions and start activities to make your own songs and record them.

Indie bands in Yogyakarta have the potential to grow and grow every year. Flowing their music always gets its own
place at every local and national music program. Various indie bands in Yogyakarta can be an attraction for music lovers.
Procurement of special places such as indie music galleries can be used to accommodate work and as a place of
performance which can further develop creativity they are in music, and then can add to the attraction of local and foreign
tourists recreational destination for musical performances in the city of Yogyakarta.

Keywords: Music Gallery, Indie Music, Music Performance Building
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ABSTRAK

Yogyakarta adalah kota yang menyandang predikat sebagai kota seni dan budaya. Oleh karena itu Yogyakarta salah
satu kota yang sangat menjunjung tinggi kesenian, salah satunya adalah dalam bidang musik. Berbagai jenis musik mulai
tumbuh dengan pesat dan menjadi identitas baru bagi anak muda di Yogyakarta. Hal ini didukung oleh status dan letak
geografis kota Yogyakarta yang menjadi tujuan pendidikan. Keberadaan anak-anak muda yang berasal dari dalam dan
luar kota sedikit banyak memiliki dampak dalam perkembangan kultur kehidupan kota Yogyakarta dalam bidang musik.
Faktor lain yang mendukung adanya beberapa sekolah seni musik turut membentuk iklim budaya dan kreatifitas dalam
bidang musik di Yogyakarta.

Banyak bermunculan band-band yang disebut indie berasal dari lembaga pendidikan seperti SMA dan kampus.
Berbagai kegiatan yang berbau generasi muda amat diminati. Pada saat itu di tempat-tempat itulah tersedia ruang bagi
band-band indie untuk unjuk gigi seperti dalam Pekan Seni (Pensi) atau inagurasi. Namun hanya band-band yang
memainkan lagu-lagu yang lazim yang diterima untuk tampil dalam acara tersebut. Band-band tersebut menampilkan
versi cover dari lagu-lagu idola mereka. Pada saat itu membuat atau bahkan membawakan lagu sendiri masih menjadi
sebuah kemewahan karena harus mempunyai jaringan industri musik. Oleh sebab itu orientasi band-band tersebut lebih
ke main, karena membuat album itu susah dan mahal. Ketika sebuah semangat, etos, kepercayaan, dan prinsip
Do It Yourself (DIY) mulai masuk dalam pikiran para band anak muda di Yogyakarta, mendorong mereka untuk lepas dari
pranata musik yang sudah mapan dan dimulailah aktivitas membuat lagu sendiri dan merekamnya.

Band-band indie di Yogyakarta cukup potensial untuk berkembang dan semakin bertambah setiap tahunnya. Aliran
musik mereka selalu mendapat tempat tersendiri dalam setiap acara musik lokal maupun nasional. Berbagai aliran band-
band indie di Yogyakarta ini dapat menjadi daya tarik penikmat musik. Pengadaan tempat khusus seperti galeri musik indie
dapat untuk mewadahi hasil karya maupun sebagai tempat pertunjukan yang bisa lebih mengembangkan kreatifitas
mereka dalam bermusik, sekaligus nantinya dapat menambah daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara sebagai
tujuan rekreasi pertunjukan musik di kota Yogyakarta.

Kata Kunci : Galeri Musik, Musik Indie, Gedung Pertunjukan Musik
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ABSTRACT

Yogyakarta is a city that holds the title of a city of art and culture. Therefore Yogyakarta is one of the cities that
upholds art, one of which is in the music field. Various types of music start growing rapidly and becoming a new identity for
young people in Yogyakarta. This is supported by status and location the geographical location of the city of Yogyakarta
which is the purpose of education. The existence of young people from inside and outside the city has a little more impact
on the development of the culture of Yogyakarta's city life in the music field. Other factors that support the existence of
several music arts schools have helped shape the cultural climate and inner creativity music field in Yogyakarta.

Many bands that appear called indie come from educational institutions such as secondary schools and campuses.
Various activities that smell young generation are in great demand. At that time there was room for these places indie
bands to show off like at Art Week (Pensi) or inauguration. But only a band play songs that are generally accepted to
appear on the event. Display band cover version of their idol song. When it is making or even bringing the song itself is
ongoing a luxury because you have to have a network of music industries. Therefore the orientation of these bands is
more to play, because that makes the album difficult and expensive. When passion, ethos, trust, and principles Do It
Yourself (DIY) began to enter the minds of young bands in Yogyakarta, encouraging them to run away established music
institutions and start activities to make your own songs and record them.

Indie bands in Yogyakarta have the potential to grow and grow every year. Flowing their music always gets its own
place at every local and national music program. Various indie bands in Yogyakarta can be an attraction for music lovers.
Procurement of special places such as indie music galleries can be used to accommodate work and as a place of
performance which can further develop creativity they are in music, and then can add to the attraction of local and foreign
tourists recreational destination for musical performances in the city of Yogyakarta.

Keywords: Music Gallery, Indie Music, Music Performance Building
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Daerah Istimewa Yogyakarta

sumber gambar: http:/ftngunungmerapi.org

Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di bagian
selatan Pulau Jawa bagian tengah dan berbatasan
dengan Provinsi Jawa Tengah dan Samudera Hindia.

Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari beberapa
Kabupaten:

1. Kabupaten Sleman

2. Kota Yogyakarta

3. Kabupaten Bantul

4. Kabupaten Kulon Progo

5. Kabupaten Gunung Kidul

Terletak diantara kota besar yaitu Magelang,
Purworejo, Solo.

Jumlah Penduduk
3.452.390 jiwa
kepadatan penduduk
1.084 jiwa per km?

Luas Daerah
3.185,80 km?

7°3-8°12’ Lintang Selatan
110°007-110°50’ Bujur Timur.

Sumber: id.wikipedia.org/wiki/daerah_istimewa_yogyakarta

Struktur Penduduk DIY
Hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2010

(100.000)

(200.000) (150.000) (50.000) o 50.000 100.000 200.000

Sumber : BKKBN DIY 2012

150.000

O Perempuan W Laki-laki

https://liquidjogja.com

Jenis Pentas Seni Pertunjukan

Seni Akrobat

Komedi/ Lawak Musik Amatir/JalananMengamen
Tari Musik Kafe

Pentas Musik ---------------------------> Musik Pentas

Opera Konser

Sulap Musik Orkestra

Teater https://brainly.co.id/tugas/1326236
Film

Seni Kebahasaan Puisi, Pidato

https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_pertunjukan
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htp://alamatkaraoke.blogspot.co.id
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Pasar Seni Gabusan

GERAKAN MUSIK YANG BEBAS DAN MANDIRI

VU M'MOCOSIK T T

Stadion Kridosono

Taman Kuliner Wonosari

MAJOR

INDIE

https://kumparan.com

http.//jateng.tribunnews.com

http://www.s0lopos.com

Panggung Kaliurang
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Latar Belakang

Persebaran Band Indie
> Yogyakarta

Kulon Progo

v
Geblek Rentenk

Senn

Taring Hitam

Everyday Glory
D.W.T.S.P

Hi-Volt

Prestasi Band Indie

3

Lupunn

dryan E
gu
“Pulebener Cuwala
s
epus

sumber gambar: http:/tngunungmerapi.org

Bantul WV

| AR NN NENNENENNENNENRNNSNHNGNE.]
Noda
Race Dokar

Three Wise Monkey
Think Glim Punk
NOT

Drunk Pak Punk
Rastauadus

Nahkoda
Jhon Polkadots

= Sabrakaddabra Burger Time E
= The Viper X Rockman 3
= Hans Upon Salvation NKO .
= Snackers Rocket and The Airplane =
= Breakinside JOD .
= The Flesh Divine Ageroots and Smallaxe .
= GATG Southjava =
. = Mr. Tani Ini Juga band .
= = Kopi Loewak Perahu Karet .
= = Pinklron Majesty :

Wawancara Komunitas Musik Indie di Yogyakarta

a} Sleman

Doubleman

Sniper & The Bombasu

The Cloves and The Tobacco
Barley Hops

v Gunung Kidul

Study Hard

Wafer Keju

Vasdeferent

The Saturday Date Night
Luminosa

Hello June

Banana Space
Junk Food

sumber : wawancara pribadi, 2018

Beberapa Komunitas Musik Indie

sumber :

wawancara pribadi, 2018

Na Nama Band Aliran Tahun No| Nama Komunitas Terbentuk
1] Death Vomit Death Metal | 1992 1| Jogjakarta Corps Grinder (JCG) 1994
2 Sheilaon 7 Pop 1996 2 | Indonesia Reggae Community (IRC) 2002
3 Jikustik Pop 1996 3 | Komunitas Musik Country Yogyakarta (YCMC) 2009
4 | Something Wrong Hardcore | 1997 4 | Jazz Mben Senen 2012
5 Shaggy dog Ska 1997 5 | Kolektif Mandi Bola Yogyakarta (KMB) 2017
6 Captain Jack Rock 1999 sumber : wawancara pribadi, 2018
7 | Endank Soekamti Punk 2001
8 | TheRain Pop 2001
9 Jogja Hip Hop Foundation Hip Hop 2003
10} Seventeen Pop 2003 (Dengan) cinta, kasih sayang,
1| Jenny Rock 2003
12
Sangkakala Heavy Metal | 2004 26http://koran-sindo.com/page/news/2016-03-01/6/60/index.php
13| Letto Pop 2006

?‘/>
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Band

Indie
Pentas/ /
Sharing
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N
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-
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Komunitas Musik Indie

KOMUNITAS MUSISI INDIE

4

2 3

FANS MUSIK INDIE

1. gigs, event
2. gigs, event, sharing/ workshop

3. pentas, meet and great, sharing/ workshop

4. wadah/ tempat

“Seni musik (menjadi penanda) tingkat peradaban bangsa, tanpa peradaban tak ada bangsa.
dan perdamaian rasanya tepat bangun peradaban sejati,
sebagaimana yang diteladankan musisi dan pejuang pendahulu kita“ Gubernur DIY Sri Sultan HB X

Indonesia Reggae Community ( IRC ) » Hasil wawancara dengan ketua IRC yaitu Awan, komunitas Indonesia

Reggae Community sudah berdiri sejak tahun 2002. Kegiatan rutin yang
berjalan saat ini yaitu event bulanan dan mingguan. Event musik bulanan
dengan nama “ Kampung Reggae “ sedangkan event musik mingguan
dengan sebutan “ Reggae Night”.

Event musik bulanan biasanya lebih berkonsep full band, membutuhkan
perencanaan yang baik, sedangkan event musik mingguan berkonsep
akustik saja yang di beberapa kafe kecil.

Selama ini, event bulanan yang pernah dibuat yang terbilang sukses
bertempat di Gedung Purawisata dengan band-band indie reggae lokal
maupun dari luar Yogyakarta. Acara tersebut menarik pengunjung 500 -
1000 orang dan dapat terwadahi dengan baik pada saat itu.

Menurut Awan, setelah gedung Purawisata di bongkar, sampai saat ini
belum ada tempat yang mampu mewadahi event mereka seperti
sebelumnya dan dirasa sangat perlu adanya wadah atau tempat bagi

komunitas-komunitas musik seperti IRC atau yang lain.
sumber : wawancara pribadi, 2018

Kolektif Mandi Bola Yogyakarta » Hasil wawancara dari salah satu pengurus KMB yaitu Nanda, komunitas ini

berdiri sejak September 2017 dengan beberapa anggota band indie dari berbagai
aliran musik. Mulai dari Oktober mereka telah mengadakan event sebulan sekali
sampai pada saat ini.

Kendala yang dihadapi setiap mengadakan event adalah tempat yang belum
dapat menampung event mereka dengan baik, dari segi kualitas bagi pelaku
band maupun penikmat band. Selama ini mereka mengadakan event dengan
berbeda-beda tempat menyesuaikan dengan biaya yang mereka kumpulkan.
Menurut Nanda sangat diperlukan adanya wadah yang dapat menampung
kegiatan bagi pelaku dan penikmat musik indie. Terutama dalam acara komunitas
musik indie yang sering mengajak band-band indie lokalsebagai kesempatan

untuk dapat unjuk gigi dalam event tersebut.
sumber : wawancara pribadi, 2018

Kesimpulan

Komunitas musik dan potensi
band indie di Yogyakarta

4

Kegiatan bermusik :
promosi musik, menikmati musik, pentas
musik, sharing musik, belajar musik

Yogyakarta merupakan kota seni
dan budaya

4

Apresiasi karya seni musik indie
di Yogyakarta

v

rumusan masalah

1
1 1
1 Bagaimana rancangan suatu wadah bagi komunitas dan pelaku musik indie |
. sebagai sarana berkomunitas untuk menunjukkan eksistensi i
H para pelaku dan penikmat musik indie di Yogyakarta !
1 1

GALERI MUSIK INDIE
yang mempertimbangkan pendekatan eksterior arsitektur dekontruksi
sebagai karakter gerakan musik indie yang mandiri dan bebas
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GALERI MUSIK IN
YOGYAKARTA

Galeri musik Indie Yogyakarta merupakan suatu wadah bagi para pelaku
musik indie yang pada saat ini belum ada tempat yang mampu
menuangkan ekspresi bermusik mereka. Selain itu, tempat ini juga
memiliki fungsi edukasi bagi masyarakat yang ingin tahu dan ingin
belajar dengan metode museum serta berinteraksi langsung dengan
pelaku musik indie lewat pengalaman mereka. Dengan demikian,
bangunan ini memiliki fungsi ganda yang dapat meningkatkan sarana
edukasi dan sarana sebagai penarik wisata lokak maupun luar untuk
menikmati hiburan serta pengetahuan dari musik indie.

STUDIO  OFFICE
| GENERATOR PARKING AREA
j— (CARS)
GALERY 1

g SECURITY PARKING POST PARKING, m»zm_p MOTOREACLES)

SIRKULASI FUNGSI BANGUNAN ZONA PARKIR

KONSEP DESAIN BANGUNAN

Studi Excisting menjadi pertimbangan awal konsep desain Galeri Musik indie ini, melihat dominasi bentuk dan pola bangunan sekitar merujuk pada bidang
persegi, oleh karena itu desain galeri musik indie ini menggunakan pola tersebut. Pada modul bangunan lainnya yang bersifat lebih dinamis, pola yang
digunakan kurang lebihnya diadopsi secara tidak langsung dari devinisi musik indie sendiri yang lebih bebas namun penuh dengan perhitungan.
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EKSPRESIF, BERBEDA, MERDEKA BENTUK POLA RUANG
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Akustik ruang menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam mendesain
interior di dalam Hall. Penggunaan material-material yang bersifat mer
ambatkan bunyi atau suara banyak dipergunakan di ruang ini. Struktur
menggunakan beton bertulang dengan perhitungan standar yang sudah ada,
rangka atap menggunakan metode space truss, finishing dinding didominasi
dengan menggunakan clading wood.




STUDIO MUSIK

Sebagai wadah latihan bagi para pelaku musik indie
maupun masyarakat umum dengan beberapa studio
latihan dan dilengkapi dengan fasilitas studio
recording untuk para musisi musik indie yang ingin
merekam karya musik mereka.

GALERI MUSIK INDIE
YOGYAKARTA

STORE

Pada bagian area store terdapat beberapa retail
yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan jual beli
merchendise band. Disediakan juga beberapa retail
untuk menjual aksesoris ataupun alat musik

PENGELOLA

Area pengelola berada di bagian k&

private dan non-private.

selakang Hall.
Dengan mempertimbangkan pembagian area

GALERI

Sarana edukasi bagi masyarakat umum untuk lebih
mengenal musik, terkhusus gerakan musik indie serta
menjadi wadah bagi para komunitas musik indie untuk
memamerkan hasil karya dan kegiatan mereka.
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